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Penelitian ini dilatar belakangi oleh semakin banyaknya kerusak alam 

yang semakin merajalela, baik yang disebabkan oleh faktor alam maupun 

manusia. Bumi yang seharusnya dijaga kelestariannya seolah-olah halal untuk 

“diperkosa” bak “pelacur”. Karena perempuan secara kultural dikaitkan dengan 

alam, ekofeminis berpendapat ada hubungan kopseptual, simbolik, dan lingistik 

antara feminis dan isu ekologi. Oleh karena itu, untuk menjaga lingkungan agar 

tetap lestari, maka perempuan spiritualis Hindu Tulungagung berupaya untuk 

muwujudkan lingkungan agar tetaplestari. 

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah (1) Bagaimana komunitas 

perempuan spiritualis Hindu Tulungagung dalam memaknai sakralitas bumi? 

(2)Upaya apa yang dilakukan oleh komunitas perempuan spiritualis Hindu 

Tulungagung dalam rangka merawat bumi? 

Tujuan dalam penelitian ini adalah (1) Untuk memahami sakralitas bumi 

menurut perempuan spiritualis Hindu di Tulungagung. (2) Untuk memahami 

upaya-upaya yang dilakukan oleh perempuan spiritualis Hindu di Tulungagung 

dalam merawat bumi. 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode penelitian 

kualitatif dengan menggunakan pendekatan etnografi. Dalam skripsi ini terdapat 

dua macam sumber, yaitu sumber yang berasal dari data primer dan sumber yang 

berasal dari data sekunder. Adapun data primer ini bersumber dari hasil penelitian 

berupa bentuk wawancara dengan informan, dalam hal ini adalah beberapa kaum 

spiritualis Hindu di Tulungagung. Kemudian data sekunder yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah data pendukung baik berupa buku bacaan yang sesuai dengan 

penelitian, maupun dokumentasi dalam bentuk foto maupun dokumen. 

Hasil dari penelitian tentang peran perempuan sepiritualis Hindu di 

Tulungagung adalah (1) Bumi merupakan ciptaan Sang Hyang Widi Wasa. 

Karena manusia hidup di bumi, maka manusia harus menjaga atas apa yang telah 

diberikan Tuhan sebagai wujud bhakti atas kuasa Tuhan. (2) Peran yang 

dimainkan oleh kaum sepiritualis Hindu dalam rangka merawat bumi adalah 

dengan turut berpartisipasi aktif dalam penanaman pohon yang dilakukan di 

gunung Argo Pathok yang berada di Ds. Junjung, Kec. Sumbergempol, Kab. 

Tulungagung. Bahkan, dari 871 bibit yang ditanam sebagian besar diperoleh dari 

kaum perempuan spiritualis Hindu. 
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This study background is the existence of nature damage because of 

human even nature. The earth must be keep the nature existence as like a rightful 

to “rape” or “prostitute”. So it means that the women in the culture as like a 

nature. Then, ecofeminism stated that there is conceptual correlation, symbolic, 

and linguistic between feminism and ecology issue.  Therefore, to keep the 

environment be rightful so the women role of Hindu Spiritualism in Tulungagung 

do something to create the rightful environment.  

The Research problem of this research are: (1) How are the Women Hindu 

Spiritualism community in Tulungagung to sense the earth of sakralitas? (2) What 

is the women Hindu Spiritualism community efforts in Tulungagung to keep the 

earth? 

The aim of this study are: (1) To know the earth “sakralitas” based on the 

Women Hindu Spiritualism in Tulungagung. (2) To know the Women Hindu 

Spiritualism efforts to keep it. 

This research used qualitative method with ethnography approach. This 

description consists of two sources as like primary data sources and secondary 

data sources. Primary data sources based on interview of informant, and several of 

source from the Women Hindu Spiritualism in Tulungagung. The secondary data 

sources in this research used the book that has correlation to this study and 

documentation. 

The result of this study of the Women Hindu Spiritualism in Tulungagung 

are: (1) the earth is Sang Hyang Widi Wasa created. Because the human is living 

in this earth, so the human must keep what God gift as God did. (2) The Women 

role Hindu Spiritualism community to keep the earth to join for tree plants in 

Argo Pathok Mountain village Junjung, Sumbergempol district, Tulungagung 

regency. Even, the trees from 871 seed that has already plants that provide from 

the women Hindu Spiritualism community. 

 


